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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIE dan VIIH SMP Negeri 7 Muaro Jambi Tahun ajaran
2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasa tanggung jawab siswa pada proses
pembelajaran di sekolah pada kelas VIIE dan VIIH SMP Negeri 7 Mauro Jambi.Penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif menggunakan prosedur penelitian survei. Teknik pengumpul data yang
digunakan adalah teknik observasi langsung. alat pengumpul data berupa angket. Subjek penelitian ini
adalah 2 kelas dari SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Teknik pengambilan sampelnya adalah Total sampling.
Subjek yang diambil adalah kelas VIIE terdiri dari 20 siswa dan VIIH yang terdiri dari 22 siswa. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelas VIIE lebih unggul dari kelas VIIH. Hasil ini menunjukkan
bahwa kelas VIIE sudah memiliki rasa tanggung jawab yang lebih dibandingkan dengan kelas VIIH.

Abstract
This research was conducted on students of class VIIE and VIIH of SMP Negeri 7 Muaro Jambi
Academic Year 2019/2020. This study aims to determine the sense of responsibility of students in the
learning process in schools in class VIIE and VIIH of Mauro Jambi State Middle School 7. This study
uses a quantitative type using survey research procedures. The data collection technique used is the
direct observation technique of data collection tools in the form of questionnaires. The subjects of this
study were 2 classes from Muaro Jambi 7th Middle School. The sampling technique is total sampling.
The subjects taken were class VIIE consisting of 20 students and VIIH consisting of 22 students. The
results of this study indicate that class VIIE is superior to class VIIH. These results indicate that class

VIIE already has a sense of responsibility that is more than class VIIH.
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PENDAHULUAN

Hidayatulah, et al (2015) mengatakan,
pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar
untuk Mengembangkan potensi sumber daya
manusia terutama peserta didik yang dilaku-
kan dengan cara membimbing dan memfasili-
tasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan sa-
ngat diperlukan oleh generasi muda untuk
membentuk pribadi yang berkualitas yang me-
miliki karakter yang baik. Melalui pendidikan
seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak
mulia, spititual yang kuat, dan keterampilan
yang bermanfaat untuk dirinya maupun orang
lain. Pendidikan didapatkan melalui proses
pembelajaran.

Menurut Rustam dan Kamaruzzaman
(2016) Pembelajaran merupakan proses ke-
giatan belajar mengajar di sekolah yang terdiri
dari guru dan siswa sebagai pelaku aktif. Guru
adalah orang yang memberikan ilmu kepada
siswa serta melakukan penilain dan evaluasi,
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sedangkan siswa adalah orang yang meneri-
ma ilmu yang sudah terdaftar secara resmi
untuk mengikuti pelajaran disekolah. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan belajar
yang dilakukan siswa. untuk dapat mencipta-
kan proses pembelajan yang baik seorang
guru harus menanamkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap kegiatan belajar yang dilaku-
kan.

Karakter adalah watak, sifat, akhlak, atau
kepribadian yang membedakan antara individu
satu dengan yang lain. DalamUndang-undang
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional; Pasal (3) Undang-Undang me-
nyebutkan bahwa; “Pendidikan Nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertakwa ke-
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pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Dalam kehidupan di se-
kolah karakter tanggung jawab harus dita-
namkan dan diterapkan dalam suatu pembela-
jaran. Tanggung jawab adalah keadaan wajib
menanggung segala sesuatu kalau ada sesu-
atu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperka-
rakan dan sebagainya (Bahri, 2011). Menurut
pendapat Pam Schiller & Tamera Bryant (da-
lam Astuti, 2005) menjelaskan bahwa Tang-
gung jawab adalah sikap yang menentukan
bagaimana kita bereaksi terhadap situasi hari,
yang memerlukan beberapa jenis keputusan
yang bersifat moral.

Rasa tanggung jawab juga tidak muncul
secara otomatis pada diri seseorang karena
itu, penanaman dan pembinaan tanggung
jawab pada anak hendaknya dilakukan sejak
dini agar sikap dan tanggung jawab ini bisa
muncul pada diri anak (Rustam dan Kamaru-
zzaman, 2016). Rasa tanggung jawab itu bisa
diperoleh melalui interkasi dengan orang tua,
guru, teman sebaya dan masyarakat. Tang-
gung jawab bisa dibentuk dan tertanam sejak
kecil yaitu dirumah karena pengaruh orang
tua. Misalnya oran tua mengajarkan untuk ber-
sikap bertanggung jawab atas apa yang mere-
ka perbuat dengan penuh kesadaran diri dan
kerelaan hati. Karena pendidikan keluarga me-
rupakan pendidikan yang pertama dan utama
yang di peroleh anak. Setelah mendapat pen-
didikan dikeluarga dengan baik, maka pada
pendidikan di sekolah akan lebih mudah untuk
ditanamkan karakter tanggung jawab pada sa-
at proses pembelajaran.

Berdasarkan pemikiran diatas diatas ma-
ka tanggung jawab dalam penelitian ini dapat
diartikan bahwa memberikan beban dan rasa
memiliki terhadap tugas-tugas yang telah dibe-
rikan dan apabila tidak melaksanakannya ada
resiko yang harus diterimanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasa tanggung ja-
wab siswa pada proses pembelajaran di se-
kolah pada kelas VIIE dan VIIH SMP Negeri 7
Mauro Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis kuanti-
tatif menggunakan prosedur penelitian survei
(Creswell, 2012). Rancangan penelitian survei
adalah prosedur penelitian kuantitatif dimana
peneliti mengadministrasikan survei pada
sampel atau pada seluruh populasi orang
untuk mendeskripsikan sikap, pendapat, peri-
laku, atau ciri khusus populasi. Tujuan dari
penerapan desain pada penelitian ini untuk
mengetahui karakter tanggung jawab dalam
proses pembelajaran. Subjek penelitian ini

125

adalah 2 kelas dari SMP Negeri 7 Muaro
Jambi. Teknik pengambilan sampelnya adalah
Total sampling. Subjek yang diambil adalah
kelas VIIE terdiri dari 20 siswa dan VIIH yang
terdiri dari 22 siswa.

Instrumen adalah alat untuk mengambil
data. Menurut Alfianika (2018) instrumen ada-
lah alat yang digunakan untu memperoleh
atau mengumpulkan data dalam memecahkan
suatu masalah penelitian dan juga merupakan
alat yang digunakan peneliti untuk memecah-
kan suatu masalah dalam penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif instrumen penelitian da-
pat berupa test, kuesioner (angket), pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan gabung-
an (tringulasi). Instrumen yang digunakan pa-
da penelitian ini yaitu berupa angket. Dengan
Variabel yang digunakan adalah tanggung ja-
wab. Angket adalah sebuah pernyataan yang
berhubungan dengan masalah penelitian,
yang hasilnya berupa deskripsi bukan berupa
angka (Kristanto, 2018). Angket merupaka
kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang ditulis
untuk digunakan untuk memeperoleh informasi
dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal
yang diketahui yang diajukan dengan perta-
nyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
oleh responden. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan angket yang diadopsi dari dua
penelitian. Di penelitian Dewi (2016) ada 42
item pernyataan yang valid pada instrumen ini
menggunakan skala likert. Skala tersebut ter-
diri dari 4 point dengan nilai selalu adalah 4,
sering yaitu 3, jarang yaitu 2, dan tidak pernah
adalah 1. Kemudian yang kedua dari peneli-
tian Muzazanah (2017) ada 40 item pernya-
taan yang valid pada instrumen ini mengguna-
kan skala likert. Skala tersebut terdiri dari 5
point dengan nilai selalu adalah 5, sering yaitu
4, kadang yaitu 3, jarang yaitu 2, dan tidak
pernah adalah 1. Setiap pernyataan merupa-
kan perwakilan dari tiap Indikator sikap.

Penelitian dimulai dengan mengikuti pro-
sedur secara bertahap. Pada Tahap Persia-
pan, angket dibuat, merumuskan masalah dan
variabelnya. Kemudian dilakukan peninjauan
pustaka, mencari teori pendukung dan mem-
perdalam bahasan masalah yang diteliti agar
diperoleh gambaran penelitian yang akan dila-
kukan serta instrumen yang dibutuhkan. Pada
tahap pengambilan data, kuisioner atau dibe-
rikan kepada 42 siswa dari 2 kelas di SMP 7
Muaro Jambi yaitu kelas VIIE dan VIIH. Dari
data tersebut kemudian dilakukan analisis data
yaitu penyaringan data-data yang layak dan
analisis dari data tersebut. Data tersebut kami
analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS
untuk kemudian didapatkan data analisis.

Untuk menggambarkan data berupa si-
kap siswa, maka statistik yang digunakan ada-



lah statistik deskriptif. Menurut Santosa dan
Hamdani (2007) statistik deskriftif membahas
cara-cara bagaimana mengumpulkan data,
menyajikan data, mngolah data menafsirkan
serta peringkasan data diambil kesimpulan
dari data statistik untuk menguraikan masalah.
Menurut Cohen et al. (2011) Suatu gambaran
atau penyajian data dalam jumlah besar yang
mencakup mean, modus, median, maksimum,
minimum, dan standar deviasi merupakan sta-
tistik deskriptif. Data dianalisis menggunakan
Program SPSS 21 untuk memperoleh mean,
modus, median, maksimum, minimum, standar
deviasi dan range.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pada SMP
Negeri 7 Muaro Jambi pada sampel kelas VIIE
dengan jumlah 20 siswa dan VIIH dengan jum-
lah 22 siswa didapatkan tabel hasil mengguna-
kan aplikasi SPSS sebagai berikut

Tabel 1 Hasil observasi pad kelas VIIE
Klasifikasi

Rentang Total Si Percent
ikap
25-43,75 0 Tidak Pernah 0%
43,76-62,5 1 Kadang-Kadang 0%
62,51-81,25 7 Sering 36,8%
81,26-100 12 Selalu 63,2%

Mean Median Modus Std.dev Min Max
3,6316 4,0000 4,00 0,49559 3,00 4,00

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-
rata hasil pengisian angket pada kelas VIIE
yaitu mean 3,6316, median 4,00, modus 4,00.
Standar deviasi 0,49559, nilai minimum 3,00
dan nilai maksimum 4,00.Kemudian pada ke-
las VIIE siswa yang memilih sikap ilmiah Se-
ring dengan range 81,26-100 ada 7 siswa de-
ngan 36,8%, sedangkan siswa yang memilih
sikap ilmiah Selalu dengan range 62,51-81,25
ada 12 siswa dengan 63,2%, dan 1 siswa
yang lagi terdapat pada range 43,76-62,5.

Tabel 2 Hasil observasi pad kelas VIIH
Klasifikasi

Rentang Total Si Percent
ikap
25-43,75 0 Tidak Pernah 0%
43,76-62,5 0 Kadang-Kadang 0%
62,51-81,25 9 Sering 40,9%
81,26-100 13 Selalu 59,1%

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata
hasil pengisian angket pada kelas VIIH yaitu
mean 3,5909, median 4,00, modus 4,00.
Standar deviasi 0,50324, nilai minimum 3,00
dan nilai maksimum 4,00. Kemudian pada ke-
las VIIH siswa yang memilih sikap ilmiah Se-
ring dengan range 81,26-100 ada 9 siswa de-
ngan 40.9 %, sedangkan siswa yang memilih
sikap ilmiah Selalu dengan range 62,51-81,25
ada 13 siswa dengan 59.1%.
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Berdasarkan hal tersebut maka hasil
tersebut kelas VIIE dan VIIH sudah mencapai
kriteria ketuntasan. Selain mencapai kriteria
ketuntasan dengan melihat hasil dapat kita
mengetahui bahwa siswa kelas VIIE lebih
banyak memilih sikap ilmiah sering dibanding-
kan kelas VIIH yaitu pada range 81,26-100.
Hasil ini menunjukkan bahwa kelas VIIE sudah
terbiasa dan selalu melakukan hal-hal menge-
nai tanggung jawab terhadap apa yang dilaku-
kan. Ini menunjukkan bahwa kelas VIIE memi-
liki rasa tanggung jawab yang lebih dibanding-
kan dengan kelas VIIH.

Menurut Anwar (2014) tanggung jawab
adalah kesadaran manusia akan tingkah laku
atau perbuatan baik sengaja maupun tidak
sengaja, Tanggung jawab itu bersifat kodrati
artinya sudah ada dan menjadi bagian hidup
manusia, bahwa setiap manusia memiliki dan
dibebani tanggung jawab. Tanggung jawab
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesa-
daran akan kewajiban yang harus dilakukan.
Manfaat karakter tanggung jawab adalah me-
ningkatkan disiplin sikap berhati-hati,kerja sa-
ma, hasil belajar siswa, dan kemandirian sis-
wa. Siswa menjadi lebih aktif serta rajin dalam
pembelajaran.

Memiliki rasa tanggung jawab sebagai
siswa memang sudah menjadi kewajiban, su-
paya lebih giat dan lebih semangat dalam
menjalani kegiatan sekolah, karena pendidikan
merupakan bimbingan yang penting untuk
membentuk suatu karakter, kemandirian, peri-
laku, wawasan, serta untuk masa depan supa-
ya menjadi orang yang lebih baik. Diantara
tanggung jawab siswa yaitu belajar dengan
baik, mengerjakan tugas sekolah, disiplin dan
menjalani tata tertib disekolah. Setiap siswa
wajib dan mutlak melaksanakan tanggung ja-
wab tersebut tanpa terkecuali.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil observasi disimpulkan bahwa
siswa kelas VIIE lebih banyak memilih sikap
ilmiah sering dibandingkan kelas VIIH. Hasil ini
menunjukkan bahwa kelas VIIE sudah terbiasa
dan selalu melakukan hal-hal mengenai tang-
gung jawab terhadap apa yang dilakukan. Ini
menunjukkan bahwa kelas VIIE memiliki rasa
tanggung jawab yang lebih dibandingkan de-
ngan kelas VIIH. Manfaat karakter tanggung
jawab adalah meningkatkan disiplin sikap ber-
hati-hati, kerja sama, hasil belajar siswa, dan
kemandirian siswa. Siswa menjadi lebih aktif
serta rajin dalam pembelajaran.
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